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Renda ‘menvebalkan

N ATU bulan (22 September hingga 22 Okt
bt _;__ ~'.' 1 berada d1 Yoovakart
v mampirlah sejenak ke Kedai kel Foru
sebuah ruang pamer vang berada di J1 Tirtodipo
ram 3 I sana sedang terjadi perhelatan cukup m
Al |: 1enlang proses dan wacana ada hadaknya
UFO. Kesibukan proses dan wacana a la idaknva
LUFO menjadi menarik, karena bukti-bukti itu ru
winva telah menjad bjek PeImeT lan pengl
ruang pamer tersebut. Namun jangan salah sang
ka. UFO vang im bukan Unidentified Flving Obpect
(benda melavang tak dikenal), tapi Unidentifies
Fuck g CAnect benda "menvebalkan tak diks nal)
Benda-benda “menyvebalkan” itu menurut kon
seplor pameran sckaligus pemilik Kedai Kebun

Agung Kurniawan (vang sering kali menamakan
dirinya sebagai PSK/pekerja seni komersial) se
benarnya adalah hasil dari rasa jengkelnya ketika
Semi rupa telah menjadi PEnye mbah benda-benda
(fetish). Pameran ini seolah-olah mempertanyakan
kembali seberapa besar kegunaan semi ba@n pu-
bliknya, serta mengingatkan kembali peran seni
man dalam konteks kehidupan dan masyarakat
vang lebih luas

Agung menapaki ide ini dari ketercengangan me-
lihat begitu banyak artikel dan buku yang telah
mencetak kakus Marcel ]'!1!"1'11'I-H'|P-' (Fountain,
1917). Inikah sejarah seni rupa global kita yang ga
gap terhadap tren pemujaan benda atau fetihisme?
Ke mana lagikah karya-karya seni (nonfisik) yang
penuh dengan makna mendalam dan ide-idege-
||1_'T|.1:I_L’" Sudah matikah semangat Leonardo da
Vinci ketika melakukan penelusuran sifat dan ke-
gunaan benda dalam pikiran perupa kita? Setidak-
nya itulah pesan kritis yang paling utama ketika
Kita menelusuri pameran seni visual bertajuk Uni-
dentified Fucking Object, Homage to Doraemon.

Bentuk praktik pameran ini adalah dengan me-
ngundang tujuh perupa (Ali Umar, Eko Nugroho,
Hedi Hariyanto, Made Bakti, Popok Triwahyudi,
Suatmadji, dan Wedhar Rivadi). Masing-masing

nan Menjengkelkan

s sampe] “penclitian” dan sahabat si perupa, yaitu
Assvah Hilal (manaper organisasi). Slamet (tukang
bevak dan permulik warung angknngan), Agung
Rurniawan (perupa). Sigit Pambudi (waitres Ke
da Kebun) . Sekar Jatiningrum (pelukis), dan lain-
latnnva

Hubungan perupa dan publik ini dianalogkan
lavaknva hubungan antara Nobita dan Doraemon
(lihat fikm kartun Jepang Iorermon). [N sana ter
jach pergesckan pertemanan vang mengalami pa-
<ang surut berbaikan, pertengkaran, saling ber
tanva dan saling membutuhkan Perupa adalah Do
racmon, kucing pemilik kantung gaib, sang pem
buat perkakas/benda, dan pengabul segala per
mintaan bag = publik (Nobita). Dan “baling-ba
hing bambu” adalah benda-benda vang dihasilkan
dan persahabatan mereka

Lihat saga hubungan vang terjalin antara Hedi
Harvanto (pematung) - Syt Pambudi (seaifres
b kebunt Hedh secara menakjubkan memberi

tanda pada ikatan ini dengan
menghasilkan sebuah celengan
kavu berbentuk rumah sebagai
bentuk pembendaan keinginan
Sigit. Celengan rumah-rumahan
lahir karena kebutuhan Sigilt akan
temipat tinggal, maka setiap wakiu
St harus rajin-rajin nabung
Namun, bila celengan diperguna
kKan di M |||.,|.L-||1| ].nll_ PRSI
nimbulkan kehebohan-kehebo
han
tau lihat saga hubungan antara
pelukis Wedhar Rivadi-Agung Kur
niawan (perupa). Wedhar sangat
vakin bahwa Agung rupa-nya i
lihat sebagal sosok vang sangat si
buk, perupa vang terlihat memes
lukan prasarana yvang dapat mem
bantu mengantisipasi keluarnyva
ide-ide kretif dan pikirannya. Maka
dengan sangal menarik Wedhar
membuatkan Agung sebuah stu
dio mini berbentuk tas besi ber
warna hitam. la menginginkan
agar Agung selaly membawanya
menggantungkan pada pundak
nva. dan menjadikannva rumah
kreatif atas pikiran-pikirannya
Lain halnva dengan hubungan
Suatmadji-Aisyah Hilal (manajer
organisasi dokumentasi), di sana
mereka lebih terarah sebagai bentuk persahabat
an vang memang berkeinginan membuatl karva
seni. Suatmadji memberi ide, Hilal menyetujui
nya. Suatmadiji tidak berangkat dari kebutuhan Hi-
lal pribadi, tetapi sebagai scorang manajer orga-
nisasi dokumentasi. Hilal sendiri kemudian me
nvangkutkan karya seni—yang berbentuk perge
laran wayang kertas mini—pada prospek ment Jor
kumentasi dan menjadikan karya tersebut sebagai
bentuk proveksi atas pekerjaan Hilal sendin Jadi
semacam pertautan antarprofesilah’

Daya tarik pameran ini—selain pada objek hasil
hubungan mercka—adalah proses kreatif yang
dilaluinva. Kesulitan-kesulitan akan tipikal publik
individu seperti Slamet, si pemilik warung angkn
ngan yang menurut Eko Nugroho sanga Jawa
(sungkan untuk mengemukakan Keinginannya),
atau kesulitan menerjemahkan “apa yang dibutuh
kan". karena jalinan mereka (perupa-publik) terla
W inetan (kadang hanva melalui SMS) dan hanya



dua-tiga kali pertemuan, serta dana yang dimiliki
perupa vang sangat minim, karena Kedai Kebun
hanva membatasi ongkos produksi Rp50 ribu saja,
adalah bentuk tank ulur yang menarik dalam pa-
meran ini. Maka tak salah pameran ini secara tek-
‘nis juga mengajukan konsep-konsep estetis dan
teknis serta hasil wawancara mereka.

Relemahan pameran ini hanva pada persoalan
cara ungkap dalam upava mengkritisi penolakan
pemujaan benda vang digemakan oleh penggagas
pameran. Pameran ini sekan-akan tidak cukup kuat
menggemakan suara tentang hubungan perupa-
publiknya, dibanding dengan upaya selain itu yang
terjadi di luar Sava hanya takut bahwa upaya un-
ik mengingat kembali peran perupa bagi publik
hanva scbatas ucapan dan hanya dalam ruang pa-
mer semacam ini. Perlu menggesekkan terus-me-
nerus upaya dan ide semacam ini seusal pameran.
Farena penggagas dan para perupa di dalamnya
kint bukan lagn sebatas melayani pameran-pame-
ran (semacam ini atau lainnva), namun seutuhnya
juga harus semakin mempertajam intuisinya un-
ik lebih genial melavani kebutuhan publiknya. Se-
kaligus sadar dan tahu din bahwa seniman adalah
juga pelavan publik: pemberi rasa senang dan ke-
gembiraan. serta sebagar anak yang bisa membu-
at lupa hilang kesakitan yang diderita masyarakat.

Inilah bentuk pameran seni rupa yang mencoba
merepresentasikan persoalan fungsi seni (rupa)
bag publik Sedangkan benda-benda yang dihasil-
wan dan dipamerkan kali ini, meskipun tak semua-
qva berfungsi secara praktis—namun juga simbo-
ik —menyiratkan bahwa kini seni harus kembali
duduk mengadi teman sekaligus pemecah persoal-
an persoalan Pameran ini seolah-olah juga menga-
takan bahwa kini makin banyak perupa yang te
cusmenerus menghasilkan benda (karya seni)
vang laku keras dan sangat diminati ﬁu*krlnmpuli
masvarakat (borjuasi), tetapi sayang sering kal
mengadi benda yang menyebalkan.

*) Knittkus sent rupa.
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